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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan, maka penulis mengemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

dalam mengambil setiap kebijakan dan keputusan atasan cenderung 

memusatkan kekuasaan pada dirinya sendiri, tanpa bertanggung jawab kepada 

orang-orang atau kelompok yang dipimpinnya. Dengan gaya komunikasi satu 

arah (Controlling Style), pemimpin tidak mau menerima kritik dan saran 

bawahan. Selain itu, terdapat jawaban informan terkait dengan sedikitnya 

kepedulian atasan terhadap bawahan yang menjadi masalah terhadap kinerjanya 

sehingga seringkali terjadi kegagalan tender, penurunan penjualan, dan 

database yang tidak rapih. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang berada pada posisi 

yang lebih rendah cenderung tidak terlalu menyukai atasannya dan tidak mudah 

untuk berinisiatif maupun menyuarakan ide mereka. Terdapat kendala dalam 

bekerja baik tanggung jawab dalam pekerjaan mereka sendiri maupun dalam 

kerjasama tim dikarenakan tekanan yang mereka rasakan dari atasan sehingga 

kinerjanya tidak bisa maksimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian/ observasi partisipan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a) Peneliti selanjutnya diharapkan mampu lebih banyak mengkaji sumber 

maupun referensi yang terkait untuk memaksimalkan hasil penelitian. 

b) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mampu mempersiapkan diri dalam tahap 

pengumpulan, analisis dan validitas data ataupun informasi yang didapatkan. 

c) Penulis menyarankan agar komunikasi di PT. Gemilang Teknik Persada perlu 

dilakukan lebih baik dengan komunikasi dua arah. Dalam proses komunikasi 

dua arah, pengirim terlebih dahulu mengirimkan pesan ke penerima. Setelah 

menerima pesan, penerima menerjemahkannya dan kemudian mengirimkan 

kembali reaksinya kepada pengirim sehingga bawahan bisa senantiasa 

menyampaikan idenya kepada atasan 
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Wawancara dengan Direktur Marketing 
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Wawancara dengan Supervisor Marketing 
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Ruang Kerja Divisi Admin Support 
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Dalam melengkapi informasi dan data untuk menunjang penyusunan 

penelitian ini, dengan judul “Gaya Komunikasi Pimpinan dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan di Pt Gemilang Teknik Persada”. Berikut merupakan 

transkrip wawancara yang dilakukan oleh penulis. 

 

Data Informan: 

Nama Atasan  :  Padrianor (Direktur Marketing) 

    Heri Setya (Supervisor Marketing) 

    Elisa (Sekretaris) 

 

Nama Bawahan : Muhammad Yusuf (Kepala Divisi Admin Support) 

Vivi Chrisnawati (Purchasing) 

Sartono (Warehouse) 

 

Tanggal  : 3 November 2022 

 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama lengkap 

2. Usia  

3. Sudah berapa lama anda bekerja di perusahaan ini? 

4. Apa posisi/jabatan anda saat ini di perusahaan ini? 

 

 

1. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

 

A. Controlling Style 

Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah?  

 

B. Equalitarian Style 

Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 
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bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada bawahan 

guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

 

C. Structuring Style 

Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau terstruktur 

dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

 

D. Relinguishing Style 

Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

 

E. Gaya Kepemimpinan 

Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

 

F. Withdrawal 

Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

 

2. Kinerja Karyawan 

A. Kesetiaan 

Bagaimana loyalitas karyawan dalam perusahaan? 

 

B. Prestasi Kerja 

Apakah prestasi kerja penting bagi karyawan perusahaan? 

 

C. Tanggung Jawab 

Apakah menurut anda tanggung jawab anda di perusahaan sudah seluruhnya 

dijalankan? 

 

D. Ketaatan 
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Apakah anda selalu mengikuti prosedur dan tidak melanggar aturan dalam 

beraktivitas di perusahaan?  

 

E. Kejujuran 

Apakah menurut anda kejujuran itu penting dalam pekerjaan? 

 

F. Kerjasama 

Bagaimanakah kerja sama anda dengan atasan maupun bawahan di perusahaan ini? 

 

G. Inisiatif 

Apakah anda sering berinisiatif melakukan hal yang bermanfaat bagi perusahaan? 

 

H. Kepemimpinan 

Apakah anda sudah cukup baik dalam memimpin atau bisa mengikuti pimpinan 

dengan baik? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama  : Padrianor 

Jabatan : Direktur Marketing 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

“Disinilah pentingnya manner conversation dimana saya bisa mengetahui 

secara langsung apa yang dilakukan para personel di PT. Gemilang Teknik 

Persada. Komunikasi yang benar memberikan pengaruh yang sangat baik juga. 

Hingga saat ini, dampak yang ada mungkin juga masih kurang efektif, semua 

hal yang dapat dikomunikasikan belum semuanya ditanggapi. Antara saya dan 

bawahan saya, antara saya dan Komisaris, serta antara manajemen dan badan 

pekerja yang ada di sini, memberikan tanggapan yang berbeda tentang sesuatu 

yang seringkali tidak lagi diselesaikan. Memang disini agak sulit untuk bisa 

menerima ide, tapi komunikasi satu arah yang terjalin dengan seluruh tim 

pekerja di PT. Gemilang Teknik Persada membuat saya pribadi tidak terlalu 

terpengaruh.” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Untuk mendengarkan bawahan memang jarang terjadi terkendala ide yang 

masih belum memuaskan pimpinan, untuk bentuk kepedulian mungkin hanya 

berupa hari libur dan upah lembur, juga asuransi” (Padrianor, Direktur 

Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

“Sebelumnya pimpinan arahkan personil untuk disiplin dan datang tepat 
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waktu. Saya sendiri langsung praktekkan dengan cara biasa disiplin, selama 

saya disini saya selalu datang tepat waktu. Saya melakukan itu agar saya dapat 

memotivasi personel untuk mengamati apa yang saya andalkan. Jika ada 

pekerja yang tidak disiplin saya bisa bertanya kepada karyawan tersebut 

terlebih dahulu, jika tidak ada pertukaran saya bisa menegur karyawan yang 

tidak disiplin tersebut.” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 

januari 2022) 

4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Bentuk kewenangan yang diberikan oleh pimpinan kepada personel dalam 

meningkatkan kinerja pekerja antara lain kepala bertindak sebagai pengawas 

selama jam operasional, memantau aktivitas karyawan melalui CCTV dan 

memberikan peringatan jika karyawan menghilang pada jam kerja, kepala 

disini juga merupakan seseorang yang memberikan perintah secara terus 

menerus, termasuk memberikan masukan kepada karyawan saat jam layanan 

pelanggan habis dan memeriksa apakah pekerjaan yang dilakukan oleh 

personel sudah selesai atau belum. Hal itu tentunya sangat baik bagi personel 

sehingga kesalahan yang dilakukan dapat diperbaiki dan yang semestinya 

dapat dipertahankan sepenuhnya untuk menjadikan kelompok lebih baik lagi. 

Manajemen yang diterapkan disini, sepengetahuan saya, komisaris juga 

bertindak sebagai pemilik, sehingga setiap gaya manajemen yang dilakukan 

cukup berdampak pada kinerja karyawan yang dapat berdampak pada kinerja 

perusahaan. Disini. Personil memiliki kecenderungan untuk berpersepsi bahwa 

pola pikir otoriter adalah sesuatu hal yang jelas diimplementasikan dengan 

menggunakan pemimpin sebagai pemilik dalam menjalankan perusahaan 

namun pada tingkat penurunan pujian bagi karyawan berdampak pada 

penurunan prestasi kinerja karyawan dan rute dapat berdampak pada 

penurunan pencapaian kinerja perusahaan.” (Padrianor, Direktur Marketing. 

Wawancara 11 januari 2022) 
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5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Untuk ini memang relatif tapi menurut saya masih cukup jujur. 

Keuntungannya adalah sementara kami menilai kinerja personel, saya lebih 

junior dari yang lain, jadi kekurangannya adalah ketika kami memeriksa orang 

yang lebih senior, kami biasanya sedikit enggan, tetapi kami harus 

melakukannya. Tetap melakukannya, terlepas dari apakah itu menarik atau 

tidak, kita harus mematuhi SOP. Jika ada karyawan yang lebih muda dari saya, 

saya lebih nyaman menilai kinerja mereka secara keseluruhan. Kemudian 

terkait kedekatan dengan pimpinan, yang lebih dekat atau memiliki hubungan 

kerabat dengan pimpinan kita sehingga lebih canggung dalam menilainya. 

Kami memberi tahu atau menegur mereka sedikit, dari waktu ke waktu mereka 

merasa marah, ini adalah kendala yang kami hadapi, namun tentu saja, kami 

harus tetap melakukan sesuai dengan SOP, apakah mereka dapat mematuhinya 

atau tidak.” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Antusias mungkin tidak terlalu terlihat ya, tapi kalau responsif saya lihat 

seluruh personil sangat responsif dalam menangani pesan atau informasi yang 

diberikan” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

B. Kinerja Karyawan 

“Penting sekali loyalitas itu akan mendorong karyawan untuk memiliki semangat 

kerja yang tinggi,oleh karena itu apabila karyawan merasa puas dan memiliki 

semangat kerja yang tinggi maka perusahaan akan mendapatkan banyak manfaat. 

Disini untuk turnover tidak terlalu besar jadi tidak ada masalah.” (Padrianor, 

Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Penting sekali, kredibilitas mereka kan memang dilihat dari sana” (Padrianor, 

Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“sesuai dengan pekerjaan yang menjadi tangung jawab saya sih, untuk sekarang 

lebih ke kontrol tim saja dan tidak pernah ada masalah.” (Padrianor, Direktur 
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Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Saya masih ikuti terus, Kayak aturan operasional, peraturan jam masuk dan 

pulang, pemakaian seragam” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 

januari 2022) 

 

“Tidak cuma di pekerjaan saja ya kalau kejujuran sih dimanapun pasti diperlukan 

dan harus jadi hal yang utama” (Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 

januari 2022) 

 

“Karyawan wajib untuk mampu bekerjasama dalam tim karena disini bidang 

kerjanya juga pasti ketemu orang lain” (Padrianor, Direktur Marketing. 

Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Kita disini masih jarang sekali menerima atau melihat ya inisiatif inisiatif yang 

dilakukan oleh karyawan, semua cenderung hanya mengikuti perintah saja” 

(Padrianor, Direktur Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Saya mungkin ada lah kewenangan disini dan saya dengan bawahan 

hubungannya masih baik baik saja, tidak ada masalah” (Padrianor, Direktur 

Marketing. Wawancara 11 januari 2022) 
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Nama  : Heri Setya 

Jabatan : Supervisor Marketing 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

“Komunikasinya jelas sekali satu arah yang digunakan atasan saya selama ini 

dan ini cukup berpengaruh terhadap kenyamanan saya, yang kadang-kadang 

kurang kuat, sehingga diperlukan upaya untuk membangkitkan semangat kerja 

agar kinerjanya semakin berkembang. Jika ada personel yang kinerjanya 

menurun, saya dari waktu ke waktu meminta personel tersebut tanpa 

penundaan dan kemudian saya dapat mengarahkan pekerjaan mereka sesuai 

dengan strategi yang ada. Semuanya membutuhkan proses, dan kami sedang 

dalam proses itu.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022)  

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Saya pribadi pasti belum merasa terbantu oleh atasan saya dan cenderung 

membantu perusahaan semaksimal mungkin, melalui kepemimpinan organisasi 

sementara saya memiliki masalah baik di kantor maupun di rumah dengan 

perhatian yang ditunjukkan oleh para pemimpin terhadap masalah yang 

dihadapi dan pimpinan perusahaan umumnya cenderung tidak terbuka dan 

seringkali tidak mau membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

karyawan. Namun di balik itu, perusahaan menawarkan keuntungan yang 

terdiri dari kebugaran, transportasi, dan membantu karyawan dalam 

menyimpan uang tunai untuk anggaran pensiunnya, ini merupakan bentuk 

tantangan organisasi bagi bawahannya.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 

januari 2022) 
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3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

“Pemberian tugas dilakukan sesuai prosedur. Kami melakukan evaluasi setiap 

bulan, khususnya pada akhir bulan kami mengevaluasi ini terdiri dari evaluasi 

rutin dan berulang setiap bulan. Lalu ada yang tahunan, kami mengevaluasi 

kinerja karyawan pada akhir setiap 12 bulan. Sedangkan untuk orang-orang 

yang menyusut, kami memeriksa kinerja karyawan setiap tiga bulan sekali dan 

setahun sekali. Tiga bulan disini, yaitu jika kinerja secara keseluruhan sudah 

baik, maka akan kita sentuh menjadi 365 hari, setelah terlihat kinerja secara 

keseluruhan lebih baik dan berlipat ganda, maka pekerja pemukiman bisa 

diangkat sebagai pekerja tetap. Pekerja di PT. Gemilang Teknik Persada yang 

luar biasa.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022) 

4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Pimpinan pasti mengontrol terkait ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh 

pegawai antara lain keterlambatan memasuki jam kerja dimana banyak 

pegawai yang sering bolos kerja dan tidak lagi merasa malu dengan pimpinan 

yang datang lebih awal dari pegawai. Hal ini dimana kepala suku telah 

membuktikan karakternya sebagai seorang pendidik yang patut untuk 

diteladani agar para pegawainya dapat mengamati daerah. Tidak hanya itu, 

masih ada karyawan yang keluar dari tempat kerja selama jam kerja, oleh 

karena itu penyebab utama diterapkannya komunikasi satu arah juga adalah 

untuk mendidik karyawan agar disiplin.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 

januari 2022) 

5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Saya merasa lingkungan kerja di sini kurang tepat, kebersamaan itu hilang. 

Tentu saja kami menyukai pekerjaan kami sekarang. Karena melukis tentunya 

merupakan kebutuhan selain kewajiban kita. Namun, jika kita melakukannya 
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dengan perasaan tidak senang dan mengalaminya sebagai beban, kita bisa 

benar-benar merasa tidak nyaman saat bekerja, padahal yang berulang akan 

selalu sama. Bagaimana jika pekerjaan tidak selesai saya bisa mengalami 

sedikit pusing jika saya tidak menyelesaikannya dengan cepat dan memiliki 

kecenderungan untuk menunda-nunda.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 

januari 2022) 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Saya tidak terlalu paham juga bagaimana menilai antusias ini, tapi kalau 

responsif jelas sangat responsif” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 

2022) 

 

 

B. Kinerja Karyawan 

 

“Sangat penting yah soalnya menurutku kalo kita loyal kita ndak ada niatan untuk 

keluar dari perusahaan sih dan pasti kerjanya pun bagus.” (Heri setya, supervisor 

marketing. 11 januari 2022) 

 

“Prestasi sangat penting apalagi untuk prestasi yang khususnya membantu 

perusahaan ya itu akan meningkatkan performa kita” (Heri setya, supervisor 

marketing. 11 januari 2022) 

 

“Ya bisa. Sejauh ini lancar.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022) 

“aturan-aturan itu sebenarnya untuk melatih kedisiplinan, sama kelancaran dalam 

bekerja sehingga menciptakan service kualitas yang bagus” (Heri setya, supervisor 

marketing. 11 januari 2022) 

 

“Sangat penting sekali, saya tidak bisa bekerja sama dengan orang yang tidak jujur” 

(Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022) 

 

“Pasti, saya biasanya saling sharing dan berkomunikasi sama yang lain untuk 

memastikan kalau kinerjanya bisa baik dengan beberapa orang yang kadang baru 

juga.” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022) 

 

“Mungkin kebanyakan mikir oh aku sudah terbiasa melakukan pekerjaan itu dan 

bila aku kesulitan, biasanya atasan dan teman bakalan bantu, agak susah kalau 

inisiatif sendiri” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 2022) 
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“Selama tidak ada penyalahgunaan wewenang saya rasa tidak ada masalah dengan 

saya dan bawahan maupun atasan” (Heri setya, supervisor marketing. 11 januari 

2022) 
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Nama  : Muhammad Yusuf 

Jabatan : Kepala Divisi Admin Support 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

Saya melihat bahwa komunikasi disini belum berjalan secara dua arah ya, 

karena komunikasi yang berjalan disini lebih bersifat dari 1 orang ke orang 

lain tanpa ada peluang untuk mengemukakan ide lain.” (Muhammad Yusuf, 

Kepala Staff Admin Support. Wawancara 11 januari 2022).  

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Memang betul saya pikir kalau ada bentuk ketidakpedulian atasan kepada 

bawahan. Hal tersebut berasal dari kebutuhan karyawan sendiri. Para 

karyawan biasanya tidak akan senang dengan perusahaan yang jarang 

memiliki jam lembur. Biasanya, para karyawan malah mengeluh ketika tidak 

ada jam lembur. Makanya, karyawan selalu saya arahkan untuk mendukung 

perusahaan juga dalam doa agar order rame, sehingga merekapun dapat 

pekerjaan.” (Muhammad Yusuf, Kepala Staff Admin Support. Wawancara 11 

januari 2022) 

3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

“Sudah sesuai, karena saya juga merasa sejauh ini sih hampir tidak ada 

masalah. Ketika terjadi masalah kecil, kita langsung berunding dan masalah 

tersebut selesai. Jadi, saat ini sudah tidak seperti pada masa unjuk rasa, saat 

ini masalah sudah lebih mudah diatasi. Hanya mungkin sering terjadi 

ketidaknyamanan dari pegawai dikarenakan sistem kerja yang cukup padat.” 

(Muhammad Yusuf, Kepala Staff Admin Support. Wawancara 11 januari 2022). 
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4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Menurut saya atasan ke bawahan ini sebenarnya berjalan baik tapi kurang 

percaya dengan kinerja bawahannya, cenderung ikutin maunya dia saja. 

Komunikasi interpersonal khususnya Direktur dengan bawahan seharusnya 

bisa saling umpan balik untuk pemberian informasi. Komunikasi memberikan 

informasi bahwa individu atau kelompok perlu membuat kebijakan melalui 

pengiriman data untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif pilihan. 

Ke-empat fungsi tersebut bagi para pegawai semuanya penting. Kelompok 

tersebut bekerja secara efektif, mereka harus mempertahankan sejumlah bentuk 

pengendalian pada semua anggota, merangsang anggota untuk berbuat, 

menyediakan media untuk mengekpresikan emosi, dan melakukan pemilihan 

kebijakan.” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. Wawancara 11 

januari 2022). 

5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Saat ini, ketika ada karyawan yang berbuat salah, karyawan akan diberikan 

surat peringatan lisan, tertulis sebanyak maksimal tiga kali. Namun untuk 

pekerja kontrak, akan langsung dipecat dan digantikan dengan yang baru. 

Untuk permasalahan yang sering terjadi selama ini hanyalah masalah 

ketelitian dalam bekerja saja, disiplin, jam kerja. Memang saya rasa perlu 

adanya peningkatan gaji.” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. 

Wawancara 11 januari 2022).” 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Terkadang antusias terkadang tidak juga, responsif mungkin ya sekedar 

menanggapi dengan ya atau tidak saja begitu” (Muhammad Yusuf, Kepala Staff 

Admin Support. Wawancara 11 januari 2022) 
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B. Kinerja Karyawan 

 

“Loyalitas penting sekali, saya lihat kalau loyalitas sih disini tidak ada masalah ya 

hanya mungkin untuk karyawan yang sudah sekitar setahun atau 2 tahun agak 

riskan” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. Wawancara 11 januari 

2022) 

 

“Tentu penting sekali, kalau seandainya ada karyawan yang prestasi kerjanya 

menonjol pasti agak lebih kita pantau tuh untuk kedepannya gimana kan” 

(Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Pasti, udah menjadi kewajiban untuk bekerja dengan penuh tangung jawab.” 

(Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Pasti, Biasanya di tegur dan di coaching secara private tuh kalo ada yang 

ngelanggar” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. Wawancara 11 

januari 2022) 

 

“Tentu penting, itu nilai utama sih” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin 

Support. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Ya setiap karyawan dituntut untuk bisa bekerja sama dalam tim, kalau tidak nanti 

yang susah juga atasannya” (Muhammad Yusuf, Kepala Divisi Admin Support. 

Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Jarang sih kalau inisiatif soalnya menurutku kalau sudah disuruh a berarti ya sudah 

kerjakan a dan memang sudah jadi tanggung jawab." (Muhammad Yusuf, Kepala 

Divisi Admin Support. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Saya dengan bawahan saya berjalan baik sampai sekarang belum pernah ada 

masalah, hanya terkadang mungkin saya terlalu keras” (Muhammad Yusuf, Kepala 

Divisi Admin Support. Wawancara 11 januari 2022) 
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Nama  : Elisa 

Jabatan : Sekretaris Kantor 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

“Tegas dan lentur, komunikasi ke bawah biasanya tidak perlu sejalan dengan 

keinginan kita, namun kita juga harus mengamati keinginan pimpinan. Kalau 

gayanya berbeda-beda, itu tergantung masing-masing atasan, tapi disini saya 

melihat gaya bicara pimpinan masih kurang bersifat 2 arah ya karena mungkin 

cuma dengan cara itulah para pegawai dengan tulus ikut bersemangat dalam 

bekerja. Saya pikir mungkin lebih baik jika pimpinan lebih ramah dengan 

karyawan dan karyawan tidak takut untuk berbagi atau menanyakan sesuatu 

kepada atasannya karena pola pikir atasan tegas dan ramah seperti sahabat, 

tentunya dengan batasan atasan dan bawahan.” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 

januari 2022)  

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Tugas-tugas yang diberikan kepada personel tidak sesuai dengan bakatnya 

masing-masing, personel harus memahami tanggung jawab yang tidak sesuai 

dengan tugasnya masing-masing karena mereka tidak dapat bekerja dengan 

baik jika tidak memahami tanggung jawab yang diberikan agar kita dari waktu 

ke waktu terbebani dengan kewajiban yang diberikan. Namun, elemen 

terbaiknya adalah para pemimpin selalu singkat untuk menanggapi dan 

membantu personel yang menghadapi masalah di pekerjaan dengan cara yang 

spesifik dan benar.” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 
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“Sepertinya sudah mengikuti prosedur. Penilaian kinerja pekerja harus 

dilakukan sebulan sekali dan tambahan sekali 12 bulan. Tetapi untuk setiap 

bulan kadang-kadang masih ditunda ke bulan berikutnya. Untuk penilaian 

setahun sekali yang dilakukan setahun sekali dan diakhiri dengan pemberian 

bonus tahunan yang besarnya dapat mengandalkan hasil penilaian selama tiga 

ratus enam puluh lima hari kerja. Penilaian dimaksudkan agar personel tetap 

fokus pada pekerjaannya dan pengalaman yang bertanggung jawab atas hasil 

berhenti.” (Elisa, sekretaris kantor. 11 januari 2022) 

4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Masih selalu dikontrol, karyawan lebih malu untuk pulang terlambat karena 

setelah menerapkan cara yang agak otoriter ini, pimpinan meningkatkan 

pengawasan terhadap personel dengan tujuan untuk kedisiplinan. Akibatnya 

mungkin bisa membuat karyawan tidak nyaman tapi di sisi lain sangat baik 

untuk meningkatkan kedisiplinan personel yang menunjukkan pola pikir negatif 

terhadap organisasi.” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Mengerjakan suatu kegiatan dalam waktu yang mendesak, tentu kita memang 

harus mengikuti maunya perusahaan, namun yang perlu diperhatikan adalah 

kita juga jangan terlalu membebani karyawan, misalnya karyawan diberi 

pekerjaan dan pekerjaan itu harus diselesaikan. Dalam waktu cepat disitulah 

atasan harus tegas agar pekerjaan bisa cepat selesai agar tidak ada pekerjaan 

yang terbengkalai.” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Cukup responsif dan antusias kalau dari yang saya lihat” (Elisa, Sekretaris 

Kantor. 11 januari 2022) 
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B. Kinerja Karyawan 

 

“Selama di sini aku selalu menaati peraturan yang ada sih dan kalau ada target 

kerjaan yang ada biasanya aku berusaha mencapai target itu, mungkin itu sudah jadi 

bentuk loyalitas aku ke perusahaan.” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Penting sekali, Cuma peluangnya sangat kecil karena ya pekerjaan nya memang 

disitu situ aja” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Aku sih selalu nyelesain kerjaanku sampai selesai, kalau semisal aku kesulitan 

ngerjainnya, biasanya aku minta bantuan teman kerja atau pimpinanku sih.” (Elisa, 

Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Pernah sih ngelanggar ya akhirnya janji akan ngulangin kesalahan yang pernah 

dilakuin. Ndak cuma itu, aku juga akan meminta maaf dan mulai berubah.” (Elisa, 

Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Ya lebih bagus pasti kita ketemu sama orang yang jujur ya baik dalam bekerja 

maupun diluar pekerjaan” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Saling membantu kalau ada tugas individu belum selesai sih.” (Elisa, Sekretaris 

Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Inisiatif sulit, jarang sekali ada ide yang bisa disampaikan, kadang agak takut juga 

kalau semisal ada kepikiran apa yang mungkin bagus impactnya buat perusahaan” 

(Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

“Saya hanya ikut aja, ada tugas apa ya saya kerjakan, selama ini sih tidak ada 

masalah” (Elisa, Sekretaris Kantor. 11 januari 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

109 
 

Nama  : Vivi Chrisnawati 

Jabatan : Purchasing 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

“Komunikasi yang efektif diantara para atasan maupun atasan dengan 

bawahan ditandai dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, 

mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada 

akhirnya menimbulkan suatu tindakan. Saya merasa bahwa komunikasi disini 

berlangsung cukup baik antara saya dengan rekan kerja saya. Tidak selalu satu 

arah juga” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022).  

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Untuk mendengarkan pendapat sih belum ada kesempatan ya sepertinya, 

karena seluruh alur komunikasinya kebanyakan cuma perintah.” (Vivi 

Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 

3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

“Secara jadwal, dengan para atasan mungkin sering sekali terjadi 

kesalahpahaman soal perintah kerja. Namun ketika ada masalah, maka kami 

langsung melakukan meeting hari itu juga. Biasanya meeting pasti dijalankan 

pada bagian produksi. Karena biasanya terdapat kendala dari bagian produksi, 

seperti kesalahan dalam desain. Apabila kesalahan tersebut kecil maka 

biasanya hanya akan ditegur. Lalu apabila kesalahan tersebut menimbulkan 

kerugian, maka kita akan memberikan peringatan tertulis. Hal ini juga 

dilakukan agar motivasi mereka semakin membaik namun sayangnya seringkali 

atasan cenderung lebih mementingkan hasil dibandingkan proses sehingga 
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keluhan dari pegawai belum bisa diterima” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. 

Wawancara 11 januari 2022). 

4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Minimal atasan harus mengetahui sejauhmana pegawai telah menyerap dan 

menguasai pekerjaan yang diberikan. Sebaliknya, pegawai juga membutuhkan 

informasi tentang hasil pelatuhannya. Hal ini hanya dapat diketahui jika 

seorang atasan melakukan komunikasi interpersonal dengan bawahannya” 

(Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022).” 

5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Tidak selalu se terbuka itu. Di sini mungkin termasuk perusahaan padat karya, 

karyawan banyak sekali. Kita tentu menyesuaikan dengan deadline-deadline 

yang ditentukan. Ketika perusahaan kekurangan kapasitas, maka perusahaan 

akan memanggil karyawan tidak tetap. Masalah terjadi pada saat mengajari 

para karyawan tersebut untuk bekerja” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. 

Wawancara 11 januari 2022). 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Dari yang saya lihat semuanya sangat responsif sih, bahkan dalam 

komunikasi tidak langsung misalnya dengan menggunakan handphone masih 

sangat responsif” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022). 

 

 

B. Kinerja Karyawan 

 

“Kalau penghasilan dan fasilitas yang diberikan perusahaan sepadan kita pasti 

loyal, selama disini adalah sesekali saya merasa kalau gajinya tidak sesuai yang 

saya kerjakan.” 
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“Prestasi pasti penting buat siapapun, saya sendiri disini juga sebenarnya sangat 

ingin menunjukkan prestasi kerja yang baik.” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. 

Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Tanggung jawab ya, saya sebisa mungkin selalu menjalankan yang jadi tanggung 

jawab saya, tapi kadang juga ada yang diluar tanggung jawab saya dan saya 

kerjakan juga” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Untuk sampai sekarang mungkin hanya telat beberapa kali lah, belum ada 

pelanggaran berat yang saya lakukan” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 

11 januari 2022) 

 

“Untuk kejujuran sangat penting sekali, itu hal utama yang saya pegang selama 

bekerja disini” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Mungkin saya dalam bekerja sama tidak menjadi pemimpin atau pengikut tetapi 

saya selalu memberikan pendapat atau masukan apa yang harus dilakukan.” (Vivi 

Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Sering kalau berinisiatif tapi ya hal-hal kecil saja, efeknya ga terlalu besar jadi 

mungkin biasa saja” (Vivi Chrisnawati. Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Ya kalau boleh jujur ada yang memang saya tidak cocok, tapi dengan posisi saya 

sekarang ya memang sudah tugas saya mengikuti saja” (Vivi Chrisnawati. 

Purchasing. Wawancara 11 januari 2022) 
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Nama  : Sartono 

Jabatan : Warehouse 

 

A. Gaya Komunikasi Pimpinan 

 

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan PT. Gemilang Teknik Persada 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

“Efektivitas komunikasi baik dari Pak Direktur, Supervisor, dan sesama rekan 

kerja dapat diukur dari tindakan nyata yang dilakukan seluruh pegawai. Untuk 

menciptakan tindakan nyata pada para pegawai harus lebih dulu menanamkan 

pengertian, membentuk dan mengubah sikap, serta menumbuhkan hubungan 

interpersonal yang baik. Jadi, terbentuknya tindakan nyata pada pegwai 

adalah titik akhir dari jaringan komunikasi yang dilakukan untuk 

menumbuhkembangkan kinerjanya. Norma-norma yang ditanamkan pada 

pegawai akan diaktualisasikan para pegawai secara nyata jika 

dikomunikasikan atasan dengan baik.” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 

januari 2022).  

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan pendapat 

bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang tinggi kepada 

bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

“Kesalahan seringkali terjadi ketika karyawan lalai dalam melakukan tugas. 

Kelalaian tugas tersebut disebabkan oleh kejenuhan dan menurunnya kondisi 

fisik dari karyawan dikarenakan tugas yang diberikan tanpa memikirkan 

kondisi pekerja. Reward ya mungkin untuk para supervisor ada berupa liburan 

bersama, namun untuk kami para karyawan, kami biasa mengadakan sendiri, 

dengan dibantu oleh subsidi dari perusahaan.” (Sartono, Warehouse. 

Wawancara 11 januari 2022) 

3. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau 

terstruktur dan pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

“Pemberian tugas tidak sesuai prosedur. Lebih dibutuhkan evaluasi untuk 
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kemajuan dan solusi, karena selama ini masalah yang dirundingkan ya hanya 

sampai pada titik bagaimana, sedangkan untuk solusinya masih jarang bisa 

diperoleh” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

4. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu mengontrol 

pegawai dan dalam memberi perintah? 

“Disini memang banyak divisi dengan beberapa sistem kerja. Namun 

perusahaan tidak memberikan kebebasan pada karyawan untuk melakukan 

pekerjaan tersebut sambil melakukan pekerjaan lain, asalkan hasilnya tetap 

sama. Hal tersebut mungkin juga diatur dengan target yang mempengaruhi gaji 

mereka.” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

5. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya bekerja 

dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara secara singkat, 

langsung, jujur dan terbuka? 

“Saya mungkin tidak terlalu sering terlibat tapi yang saya tahu memang atasan 

disini lebih ke memerintah saja, tidak didiskusikan lebih dahulu terkait 

pekerjaan dan arahannya” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

6. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu antusias dan 

responsif? 

“Saya lihat masih antusias kadang, mungkin karena jarang juga saya ada 

kesempatan bertemu beliau” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 

2022) 

 

B. Kinerja Karyawan 

“Loyalitas kurang sekali saya lihat hanya sekedar datang masuk kantor saja, tidak 

lebih.” 

 

“Tentu penting, disini karena mungkin jumlah karyawannya juga ga terlalu banyak 

ya dibandingkan perusahaan lain jadi yang berprestasi pun pasti langsung keliatan” 

(Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Sangat penting kalau tanggung jawab, buat saya selama disini semua jobdesk saya 
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betul betul saya pegang itu” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Masih terus saya ikuti, masuk telat paling yang pernah, kena potong juga itu 

akhirnya” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Sangat penting, bekerja dengan jujur itu pasti hasilnya lebih baik, termasuk 

membuat alasan ketika berbuat salah itu termasuk tidak jujur” (Sartono, Warehouse. 

Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Harus dong, Saling membantu, saling sharing, bekerja dan berkembang bersama-

sama” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Kalau inisiatif ga bisa seenaknya juga, ada prosedur yang ga bisa kita lompatin 

gitu saja” (Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 

 

“Hubungan saya dengan pimpinan-pimpinan ya baik tentu, ada ketidaksukaan 

wajar namanya dalam lingkungan kerja pasti ada pro kontra tapi selama ini ya hanya 

sesekali saja saya mendapat kendala dari atasan yang mengganggu kerja saya” 

(Sartono, Warehouse. Wawancara 11 januari 2022) 
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